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Konsep Dasat
Kewirausahaan

Membangkitkan Motivasi, menjadi Kreatif, dan Inovatif
untuk Mencapai Tujuan

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa mam-
pu memahami dan menjelaskan: makna dan hakikat
kewirausahaan, konsep kewirausahaan, kerangka berpikir
kewirausahaan, dan kewirausahaan dalam perspektif sejarah.
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= Konsep Kewirausahaan
= Kerangka Berpikir Kewirausahaan
= Kewirausahaan dalam Perspektif Sejarah

TOPIK BAHASAN

A. Makna dan Hakikat Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam
perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan,
siasat, kiat, proses dan hasil (Ahmad Sanusi, 1994).
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memu-
lai sebuah usaha dan mengembangkan usaha (Soeharto Prawiro,
1997). Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan
sesuatu yang baru (kreatif) dan berbeda (inovatif) yang ber-
manfaat dalam memberikan nilai lebih. Kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
(Drucker, 1959). Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan
kreatifitas dan keinovasian dalam memecahkan persoalan dan
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan usaha
(Zimmerer, 1996). Kewirausahaan adalah usaha menciptakan
nilai tambah dengan jalan mengkombinasikan sumber-sumber
melalui cara-cara baru dan berbeda untuk memenangkan per-
saingan.

Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tam-
bah di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya
dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Menurut
Zimmerer (1996:51), nilai tambah tersebut dapat diciptakan me-
lalui cara-cara sebagai berikut: Pengembangan teknologi baru
(developing new technology) Penemuan pengetahuan baru (dis-
covering new knowledge) Perbaikan produk (barang dan jasa)
yang sudah ada (improving existing products or services)
Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang
dan jasa yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedi-
kit (finding different ways of providing more goods and services
with fewer resources).

Didalam dunia modern, wirausahawan adalah orang yang
memulai dan mengerjakan usahanya sendirian, mengorganisasi
dan membangun perusahaan sejak revolusi industri. Orang-
orang yang memulai usaha mereka sendiri bisa mendapatkan
manfaat dari studi mengenai karakteristik kewirausahaan.
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1. Defenisi Kewirausahaan

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. “Wira”

berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi
luhur, gagah berani dan berwatak agung. “Usaha”, berarti
perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Jadi wirausaha ada-
lah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. Ini baru dari
segl etimologi (asal usul kata).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah
orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk
mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya
serta memasarkannya. Dalam lampiran Keputusan Menteri
Koperasi dan Pembinaan Pengusahan Kecil Nomor
961/KEP/M/X1/1995, dicantumkan bahwa: Wirausaha ada-
lah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan ke-
mampuan kewirausahaan.

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta me-
nerapkan cara ketja, teknologi dan produk baru dengan me-
ningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar.

Jadi wirausaha itu mengarah kepada orang yang mela-

kukan usaha/kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang
dimilikinya. Sedangkan kewirausahaan menunjuk kepada
sikap mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksa-
nakan usaha/kegiatan.
Kewirausahaan yang sering dikenal dengan sebutan entrepre-
neurship rasal dari Bahasa Perancis yang diterjemahkan seca-
ra harfiah adalah pe rantara, diartikan sebagai sikap dan peri-
laku mandiri yang mampu memadukan unsur cipta, rasa dan
karsa serta karya atau mampu menggabungkan unsur kreativi-
tas, tantangan, kerja keras dan kepuasan untuk mencapai
prestasi maksimal.

Stoner James, mendefinisikan kewirausahaan adalah
kemampuan mengambil faktor-faktor produksi lahan kerja,
tenaga kerja dan modal menggunakannya untuk mempro-
duksi barang atau jasa baru. Wirausahawan menyadari pe-
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luang yang tidak dilihat atau tidak dipedulikan oleh eksekutif
bisnis lain.

Kewirausahaan berbeda dengan manajemen. Paul H.
Wilken menjelaskan bahwa kewirausahaan mencakup upaya
mengawali perubahan dalam produksi, sedangkan manajemen
mencakup koordinasi proses produksi yang sudah berjalan.

Kewirausahaan ditinjau dari faktor-faktor psikologi;
Pada pertengahan 1980-an Thomas Begley dan David P. Bo-
yd, mempelajari literatur psikologi mengenai kewirausahaan.
Mereka menemukan 5 dimensi kebutuhan untuk berprestasi;
(1) Wirausahawan mempunyai kebutuhan untuk berprestasi
vang tinggi: (2) Need for achievement sangat tinggi, (3) Letak
kendali: individu mengendalikan hidup mereka sendiri bukan
keberuntungan atau nasib, (4) Toleransi terhadap resiko:
wirausahawan yang bersedia mengambil resiko memperoleh
hasil yang lebih besar daripada orang yang tidak mau ambil
resiko, (5) Toleransi terhadap keragu-raguan;

Arti kata kewirausahaan berbeda-beda menurut para ahli
atau sumber acuan, karena adanya perbedaan penekanan. Ri-
chard Cantillon (1725) mendefinisikan kewirausahaan sebagai
orang-orang yang menghadapi resiko yang berbeda dengan me-
reka yang menyediakan modal. Cantillon lebih menekankan pada
bagaimana seseorang menghadapi risiko atau ketidakpastian.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Blaudeu (1797)
bahwa kewirausahaan adalah orang-orang yang menghadapi re-
siko, merencanakan, mengawasi, mengorganisir dan memiliki.
Demikian halnya Albert Shapero (1975) mendefenisikan sebagai
pengambilan inisiatif mengorganisir suatu mekanisme sosial
ckonomi dan menghadapi resiko kegagalan.

Mendefenisikan kewirausahaan dengan penekanan pada
penciptaan hal-hal baru dikemukakan oleh Joseph Schumpe-
ter (1934) bahwa kewirausahaan adalah melakukan hal-hal
baru atau melakukan hal-hal yang sudah dilakukan dengan
cara baru, termasuk di dalamnya penciptaan produk baru
dengan kualitas baru, metode produksi, pasar, sumber paso-
kan dan organisasi. Schumpeter mengaitkan wirausaha den-
gan konsep yang diterapkan dalam konteks bisnis dan men-
coba menghubungkan dengan kombinasi berbagai sumberda-

ya.
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Sejalan dengan penekanan pada penciptaan hal-hal baru
dan resiko, Hisrich, Peters, dan Sheperd (2008) mendifini-
sikan sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai
menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, me-
nanggung resiko keuangan, fisik, serta resiko sosial yang
mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta
kepuasan dan kebebasan pribadi.

Wennekers dan Thurik (1999) melengkapi pendefeni-
sian kewirausahaan dengan mensintesiskan peran fungsional
wirausahawan sebagai: ". . .kemampuan dan kemauan nyata
seorang individu, yang berasal dari diri mereka sendiri, dalam
tim di dalam maupun luar organisasi yang ada, untuk me-
nemukan dan menciptakan peluang ekonomi baru yang meli-
puti produk, metode produksi, skema organisasi dan kombi-
nasi barang-pasar serta untuk memperkenalkan ide-ide mere-
ka kepada pasar, dalam menghadapi ketidakpastian dan rin-
tangan lain, dengan membuat keputusan mengenai lokasi,
bentuk dan kegunaan dari sumberdaya dan instusi". Selain
menekankan pada penciptaan hal-hal baru dan resiko, defeni-
si yang dikemukakan oleh Wennekers dan Thurik juga mene-
kankan pada kemauan dan kemampuan individu. Hal ini seja-
lan dengan defenisi yang tertuang dalam Inpres No. 4 Tahun
1995 yang mendefenisikan kewirausahaan sebagai semangat,
sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani
usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberi-
kan pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh keun-
tungan yang lebih besar.

Dari berbagai defenisi yang telah dikemukakan, tanpa
mengecilkan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesim-
pulan bahwa kewirausahaan merupakan kemauan dan kema-
mpuan seseorang dalam menghadapi berbagai resiko dengan
mengambil inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-
hal baru melalui pemanfaatan kombinasi berbagai sumberda-
ya dengan tujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dan
memperoleh keuntungan sebagai konsekuensinya.

Istilah kewirausahaan, kata dasarnya berasal dari ter-
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jemahan entrepreneur, yang dalam bahasa Inggris di kenal den-
gan between taker atau go between. Pada abad pertengahan isti-
lah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang
aktor yang memimpin proyek produksi, Konsep wirausaha
secara lengkap dikemukakan oleh Josep Schumpeter, yaitu
sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada
dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan
menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan
baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui
organisasi bisnis yang baru atau pun yang telah ada. Dalam
definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang
yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah
organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkan
proses kewirausahaan adalah meliputi semua kegiatan fungsi
dan tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang
dengan menciptakan suatu organisasi. Istilah wirausaha dan
wiraswasta sering digunakan secara bersamaan, walaupun
memiliki substansi yang agak berbeda.

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kema-
mpuan-untuk menciptakan sesuatu ari&har dan berbeda (¢rea-
te newand different) melalui berpikir yang kreatif dan bertindak
utuk menciptakan peluang. Banyak orang yang berhasil dan su-
kses karena memiliki kemampuan berpikir kreatif dan inova-
tif. Karya dan karsa hanya terdapat pada orang-orang yang ber-
pikir kreatif. Tidak sedikit orang dan perusahaan yang berhasil
meraih sukses karena memiliki kemampuan kreatif dan ino-
vatif. Proses kreatif dan inovatif tersebut biasanya diawali
dengan memunculkan ide-ide dan pemikiran-pemikiran baru
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sedang-
kan dalam organisasi perusahaan, proses kreatif dan inovatif
dilakukan melalui kegiatan penelitian dan pengembangan
(research and development) untuk meraih pasar. Baik ide, pemiki-
ran, maupun tindakan kreatif tidak lain untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu yang baru dan berbe-
da merupakan nilai tambah barang dan jasa yang menjadi sum-
ber keunggulan untuk dijadikan peluang. Jadi, kewirausahaan me-
rupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di
pasar melalui proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara
baru dan berbeda, melalui: (1) Pengembangan teknologi
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baru, (2) Penemuan pengetahuan ilmiah baru, (3) Perbaikan
produk barang dan jasa yang ada, (4) Penemuan cara-cara baru
untuk menghasilkan barang lebih banyak dengan sumber daya
yang lebih efisien.

Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan
ide-ide baru dan cara-cara, baru dalam pemecahan masalah
dan menemukan peluang (#hinking new thing). Sedangkan inovasi
adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka
pemecahan masalah dan menemukan peluang (doing new thing).
Jadi, kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu
yang baru dan berbeda, sedangkan inovasi merupakan kema-
mpuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu
yang baru dan berbeda tersebut dapat dalam bentuk hasil seperti
barang dan jasa, dan bisa dalam bentuk proses seperti ide,
metode, dan cara. Sesuatu yang baru dan berbeda yang
diciptakan melalui proses berpikir kreatif dan bertindak
inovatif merupakan nilai tambah (value added) dan merupakan
keunggulan yang berharga. Nilai tambah yang berharga adalah
sumber peluang bagi wirausaha. Ide kreatif akan muncul apabila
wirausaha "ok at old and think something new or different”.

Sukses kewirausahaan akan tercapai apabila berpikir dan
melakukan sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama dengan cara-
cara baru (thing and doing new things or old thing in new
way)(Zimmer, 1996:5 1).

Dalam kehidupan sehari-hari, masih banyak orang
yang menafsirkan dan memandang bahwa kewirausahaan
identik dengan apa yang dimiliki baru dilakukan "usahawan"
atau "wiraswasta". Pandangan tersebut tidaklah tepat,
karena jiwa dan sikap kewirausahaan (entrepreneurship)
tidak hanya dimiliki oleh usahawan akan tetapi dapat dimiliki
oleh setiap orang yang berpikir kreatif dan bertindak inovatif baik
kalangan usahawan maupun masyarakat umum seperti petani
karyawan, pegawai pemerintah, mahasiswa, guru, dan pimpinan
organisasi lainnya.

Istilah kewirausahaan (entrepreneurship) berasal dari
Perancis yang secara harfiah diterjemahkan sebagai
"perantara". Pada abad pertengahan istilah ini digunakan
untuk menjelaskan orang-orang yang menangani proyek
produksi berskala besar. Sedangkan kewirausahaan secara
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lebih luas didefinisikan sebagai proses penciptaan sesuatu
yang yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan
waktu yang diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi,
dan sosial yang menyertainya, serta menerima balas jasa
moneter dan kepuasan pribadi.

Perkataan entreprendre yang berarti melakukan (to under
take) dalam artian bahwa wirausahawan adalah seorang yang
melakukan kegiatan mengorganisir dan mengatur. Istilah ini
muncul di saat para pemilik modal dan para pelaku ekonomi
di Eropa sedang berjuang keras menemukan berbagai usaha
baru, baik sistem produksi baru, pasar baru, maupun sumber
daya baru untuk mengatasi kejenuhan berbagai usaha yang
telah ada.

Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer
(1993:5) mengemukakan definisi wirausaha sebagai berikut:: “
An entrepreuneur is one who creates a new business in the
face of risk and uncertainty for the perpose of achieving profit
and growth by identifying opportunities and asembling the
necessary resourses to capitalize on those opportunuties”.

Menurut Dan Steinhoff dan John F. Burgess (1993:35)
wirausaha adalah orang yang mengorganisir, mengelola dan
berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha baru
dan peluang berusaha.

Secara esensi pengertian entreprenenrship adalah suatu si-
kap mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola
tindak seseorang terhadap tugas-tugas yang menjadi
tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan.
Atau dapat juga diartikan sebagai semua tindakan dari
seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas dan
tanggungjawabnya. Adapun kewirausahaan merupakan sikap
mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam berusaha untuk
memajukan karya baktinya dalam rangka upaya meningkatkan
pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu kewirausa-
han adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan
dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju
sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan seuatu yang baru dan berbeda (create new and
different) melaui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk
menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup.
Pada hakekatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak
sesecorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gaga-
san inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif.
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Dari beberapa konsep yang ada ada 6 hakekat penting
kewirausahaan sebagai berikut ( Suryana, 2003:13), yaitu :
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam per-
ilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak,
tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis (Acmad Sanusi, 1994).
Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and dif-
ferent) (Drucker, 1959).

Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas
dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan
peluang untuk memperbaiki kehidupan (Zimmerer, 1996).
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memu-
lai suatu usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (ven-
ture growth) (Soeharto Prawiro, 1997).

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu
yang baru (creative), dan sesuatu yang berbeda (inovative) yang
bermanfaat memberi nilai lebih.

Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah
dengan jalan mengkombinasikan sumber-sumber melaui cara-
cara baru dan berbeda untuk memenangkan persaingan. Nilai
tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara mengem-
bangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru,
menemukan cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa
yang baru yang lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa
yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk mem-
berikan kepuasan kepada konsumen.

Berdasarkan keenam konsep diatas, secara ringkas
kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sesuatu kemampu-
an kreatif dan inovatif (create new and different) yang dijadi-
kan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk
menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan
dengan keberanian untuk menghadapi risiko.

Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) ada-
lah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk mem-
buka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani
memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun
dalam kondisi tidak pasti. (Kasmir, 2007: 18).

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar
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para ahli/sumber acuan dengan titik berat perhatian atau
penckanan yang berbeda-beda, diantaranya adalah penciptaan
organisasi baru (Gartner, 1988), menjalankan kombinasi
(kegiatan) yang baru (Schumpeter, 1934), ekplorasi berbagai
peluang (Kirzner, 1973), menghadapi ketidakpastian (Knight,
1921), dan mendapatkan secara bersama faktor-faktor
produksi (Say, 1803).

Istilah wirausaha muncul kemudian setelah dan sebagai
padanan wiraswasta yang sejak awal sebagian orang masih
kurang sreg dengan kata swasta. Persepsi tentang wirausaha
sama dengan wiraswasta sebagai padanan entrepreneur.
Perbedaannya adalah pada penekanan pada kemandirian
(swasta) pada wiraswasta dan pada usaha (bisnis) pada
wirausaha. Istilah wirausaha kini makin banyak digunakan
orang terutama karena memang penekanan pada segi
bisnisnya. Walaupun demikian mengingat tantangan yang
dihadapi oleh generasi muda pada saat ini banyak pada bi-
dang lapangan kerja, maka pendidikan wiraswasta mengarah
untuk survival dan kemandirian seharusnya lebih ditonjolkan.

Penggunaan  dan  pengertian atau  terminologi
kewirausahaan yang merujuk pada istilah entreprenenrship di
Indonesia cukup beragam, dikarenakan perbedaan ini kadang
cukup mengundang perdebatan yang tidak pernah ada
habisnya. Jika kita hanyut dalam perbedaan pendefenisian saja
tentu hasilnya adalah polemik yang hanya bersifat semantik.
Dalam pembelajaran ini kita tidak mengarahkan materi ke
arah tersebut, namun dengan penyajian beberapa defenisi dan
konsep kewirausahaan yang telah dikemukakan oleh beberapa
ahli, minimal dapat memperkaya pemahaman kita mengenai
defenisi dan konsep kewirausahaan itu sendiri.

2. Perbedaan Wirausaha dan Wiraswasta

Sedikit perbedaan persepsi wirausaha dan wiraswasta harus
dipahami, terutama oleh para pengajar agar arah dan tujuan pen-
didikan yang diberikan tidak salah. Jika yang diharapkan dari
pendidikan yang diberikan adalah sosok atau individu yang lebih
bermental baja atau dengan kata lain lebih memiliki kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasarn advirsity (AQ) yang berperan
untuk hidup (menghadapi tantangan hidup dan kehidupan)
maka, pendidikan wirausaha yang lebih tepat.. Sebaliknya jika
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arah dan tujuan pendidikan adalah untuk menghasilkan sosok
individu yang lebih lihai dalam bisnis atau uang, atau agar lebih
memiliki kecerdasan finansial (FQQ) maka yang lebih tepat adalah
pendidikan wiraswasta.

Karena kedua aspek itu sama pentingnya, maka pendidikan
yang diberikan sekarang lebih cenderung kedua aspek itu dengan
menggunakan kata wirausaha. Persepsi wirausaha kini mencakup
baik aspek finansial maupun personal, sosial, dan profesional
(Soesarsono, 2002 : 48).

Didalam kewirausahaan, disepakati adanya tiga jenis per-
ilaku yaitu: (1) memulai inisiatif, (2) mengorganisasi dan mereor-
ganisasi mekanisme sosial/ekonomi untuk merubah sumber
daya dan situasi dengan cara praktis, (3) diterimanya resiko atau
kegagalan. Menurut ahli ekonomi, wirausahawan adalah orang
yang merubah nilai sumber daya, tenaga kerja, bahan dan faktor
produksi lainnya menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan
juga orang yang melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara
baru.

Bisnis alami wirausahawan adalah bisnis kecil. Kelompok
ini jarang ditemukan pada industri raksasa. Ketika perusahaan
tumbuh menjadi besar, kerumitannya yang semakin besar
memaksa perusaahaan untuk mengganti para wirausahawan
pendirinya dengan manajer profesional yang biasanya tidak
dikenal dengan penemuan-penemuan serta perilaku mengambil
resikonya. Para manajer profesional tersebut lebih dikenal
sebagai pengawal dan pelestari status quo perusahaan tersebut.
Para wirausahawan sebaliknya adalah orang yang cepat melihat
adanya kesempatan untuk mencapai suatu hasil kerja.

Gagasan terhadap produk dan jasa baru sering bermula
dari tempat-tempat yang tidak diharapkan. Contohnya, kartu
kredit bukanlah ditemukan oleh bank-bank, alat fotografi
tidaklah dihasilkan pertama kali oleh perusahaan kamera yang
besar, dan mesin fotokopi bukanlah diciptakan oleh perusahaan
alat-alat kantor yang besar. Kesemuanya merupakan konsep
individu yang merangkum gagasan-gagasan, mengembangkan
dan mewujudkannya dengan semangat pantang menyerah.
Walaupun tidak setiap inovasi sebesar hal-hal tersebut diatas,
wirausahawan banyak membuat sumbangan-sumbangan kecil
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yang secara kolektif sangat penting bagi ekonomi.
3. Fungsi dan Peran Wirausaha

Secara umum, wirausaha memiliki dua peran, yaitu sebagai
penemu (/novator) dan sebagai perencana (planner). Sebagai pe-
nemu, wirausaha menemukan dan menciptakan produk baru,
teknologi dan cara baru, ide-ide baru, dan organisasi usaha
baru. Sedangkan sebagai perencana, wirausaha berperan me-
rancang usaha baru, merencanakan strategi perusahaan baru,
merencanakan ide-ide dan peluang dalam perusahaan, dan
menciptakan organisasi perusahaan baru.
4. Ide dan Peluang Kewirausahaan

Ide akan menjadi peluang apabila wirausaha bersedia
melakukan evaluasi terhadap peluang secara terus-menerus
melalui proses penciptaan sesuatu yang baru dan berbeda,
mengamati pintu peluang, menganalisis proses secara men-
dalam, dan memperhitungkan risiko yang mungkin terjadi.
Untuk memperoleh peluang wirausaha harus memiliki berbagai
kemampuan dan pengetahuan seperti kemampuan untuk
menghasilkan produk atau jasa baru, menghasilkan nilai tam-
bah baru, merintis usaha baru, melakukan proses atau teknik
baru, dan mengembangkan organisasi baru. Bekal Penge-
tahuan dan Keterampilan Wirausaha

Selain bekal kemampuan, wirausaha juga perlu mem-
iliki pengetahuan dan keterampilan. Bekal pengetahuan yang
harus dimiliki wirausaha meliputi: (1) Bekal pengetahuan
mengenai usaha yang akan memasuki/dirintis dan lingkungan
usaha yang ada, (2) Bekal pengetahuan tentang peran dan
tanggung jawab, dan (3) Bekal pengetahuan tentang mana-
jemen dan organisasi bisnis. Sedangkan bekal keterampilan
yang harus dimiliki wirausaha meliputi: (1) Bekal keterampi-
lan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhi-
tungkan risiko, (2) Bekal keterampilan kreatif dalam
menciptakan nilai tambah, (3) Bekal keterampilan dalam
memimpin dan mengelola, (4) Bekal keterampilan berkomu-
nikasi dan berinteraksi, dan (5) Bekal keterampilan teknik usaha
yang akan dilakukannya.

B. Konsep Kewirausahaan
1. Disiplin Ilmu Kewirausahaan

Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari
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tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang da-
lam menghadapi untuk memperoleh peluang dengan berbagai
resiko yang mungkin dihadapinya. Dalam konteks bisnis,
menurut Thomas W. Zimmerer (1996) “Euntreprencurship is
the result of a disciplined, systematic process of applying creativity and in-
novations  to  needs — and  opportunitiesin  the  marketplace”.
Kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistema-
tis penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebu-
tuhan dan peluang di pasar.

Dahulu, kewirausahaan diangap hanya dapat dilakukan
melalui pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat
yang dibawa sejak lahir (entrepreneurship are bom notmade),
sehingga kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan.
Sekarang, kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, tetapi
merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan.
"Entrepreneunrship are not only born but also made”, artinya
kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan sejak lahir atau
urusan pengalaman lapangan, tetapi juga dapat dipelajari dan
diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat
mengembangkan bakatnya melalui pendidikan. Memang men-
jadi entreprenenr adalah orang-orang yang mengenal potensi
(traits) dan belajar mengembangkan potensi untuk menangkap
peluang serta mengorganisir usaha dalam mewujudkan cita-
citanya. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang
sukses, memiliki bakat saja tidak cukup, tetapi juga harus mem-
iliki pengetahuan mengenal segala aspek usaha yang akan
ditekuninya.

Dilihat dari perkembangannya, sejak awal abad
ke-20 kewirausahaan sudah diperkenalkan di beberapa nega-
ra. Misalnya di Belanda dikenal dengan "ondernemer”, di Jer-
man dikenal dengan "unternehmer”. Di beberapa negara,
kewirausahaan memiliki banyak tanggung jawab antara lain
tangeung jawab dalam mengambil keputusan yang menyangkut
kepemimpman teknis, kepemimpinan organisasi dan komer-
sial, penyediaan modal, penerimaan dan penanganan tenaga ker-
ja, pembelian, penjualan, pemasangan iklan, dan lain-lain.
Kemudian, pada tahun 1950-an pendidikan kewirausahaan mu-
lai dirintis di beberapa negara seperti di Eropa, Amerika, dan
Canada. Bahkan sejak tahun 1970-an banyak universitas yang
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mengajarkan "entreprenenrship” atau "small business management”
atau "new venture management”. Pada tahun 1980- an, hampir 500
sekolah di Amerika Serikat memberikan pendidikan
kewirausahaan. Di Indonesia, pendidikan kewirausahaan
masih terbatas pada beberapa sekolah atau perguruan tinggi
tertentu saja.

Sejalan dengan tuntutan perubahan yang cepat pada
paradigma pertumbuhan yang wajar growth-equity paradigm shift
dan perubahan ke arah globalisasi globalization paradigm shift
yang menuntut adanya keunggulan, pemerataan, dan
persaingan, maka dewasa sedang terjadi perubahan paradigma
pendidikan paradigm shift. Menurut Soeharto Prawirokusumo
(1997:4) pendidikan kewirausahaan telah diajarkan sebagai
suatu disiplin ilmu tersendiri yang independen independent
academic ~ dicipline, karena: Kewirausahaan berisi body of
knowledge yang utuh dan nyata distinctive, yaitu ads teori,
konsep, dan metode ilmiah yang lengkap.

Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu posisi venture
Start-up dan venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka
pendidikan manajemen umum frame work general management
courses yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan
usaha business ownership.

Kewirausahaan merupakan disiplin  ilmu yang

memiliki  objek tersendiri, yaitu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda ability to create new
and different things.
Kewirausahaan  merupakan slat untuk menciptakan
pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan wealth
creation process an entrepreneurial endeavor by ifs own night, nation's
prosperity, individual self-reliance atau kesejahteraan rakyat yang
adil dan makmur.

Seperti  halnya ilmu manajemen yang awalnya
berkembang di bidang industri, kemudian berkembang dan
diterapkan di berbagai bidang lainnya, maka disiplin ilmu
kewirausahaan dalam perkembangannya mengalami evolusi
yang pesat. Pada mulanya kewirausahaan berkembang dalam
bidang perdagangan, namun kemudian diterapkan di berbagai
bidang lain seperti industri, perdagangan, pendidikan,
kesehatan, dan institusiinstitusi lain seperti lembaga pemerintah,
perguruan tinggi, dan lembaga swadaya lainnya. Dalam bidang-
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bidang tertentu, kewirausahaan telah dijadikan kompetensi
inti  (core competency) dalam menciptakan perubahan,
pembaharuan, dan kemajuan. Kewirausahaan tidak hanya dapat
digunakan sebagai kiat-kiat bisnis jangka pendek tetapi juga
sebagai kiat kehidupan secara umum dalam jangka panjang
untuk menciptakan peluang. Di bidang bisnis misalnya,
perusahaan sukses dan memperoleh peluang besar karena
memiliki kreativitas dan inovasi. Melalui proses kreatif dan
inovatif, wirausaha menciptakan nilai tambah atas barang dan
jasa. Nilai tambah barang dan jasa yang diciptakan melalui proses
kreatif dan inovatif banyak menciptakan berbagai keunggulan
termasuk keunggulan pesaing. Perusahaan seperti Microsoft,
Sony, dan Toyota Motor, merupakan contoh perusahaan yang
sukses dalam produknya, karena memiliki kreativitas dan inovasi
di bidang teknologi. Demikian juga di bidang pendidikan,
kesehatan dan pemerintahan, kemajuan-kemajuan tertentu
dapat diciptakan oleh orang-orang yang memiliki semangat, jiwa
kreatif dan inovatif. David Osborne & Ted Gaebler (1992)
dalam bukunya "Reinventing Goverment” mengemukakan bahwa
dalam perkembangan dunia dewasa ini dituntut pemerintah
yang beliwa kewirausahaan (entrepreneunrial government). Dengan
memiliki kewirausahaan, maka birokrasi dan institusi akan
memiliki motivasi, optimisme, dan berlomba untuk
menciptakan cara-cara baru yang lebih efisien, efektif, inovatif,
fleksibel, dan adaptif.

2. Objek Studi Kewirausahaan

Seperti telah dikemukakan di atas, kewirausahaan mempela-
jari tentang nilai, kemarnpuan, dan perilaku seseorang dalam
berkreasi dan berinovasi. Oleh sebab itu, objek studi
kewirausahaan adalah nilai-nilai  dan kemampuan (ability)
seseorang yang mewujudkan dalam bentuk perilaku. Menurut
Soeparman Soemahamidjaja (1997: 14-15), kemampuan
seseorang yang menjadi objek kewirausahaan meliputi:

a. Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha. Dalam
merumuskan  tujuan  hidup/usaha  tersebut  petlu
perenungan, koreksi, yang kemudian berulang-ulang
dibaca dan diamati sampai memahami apa yang menjadi
kemauannya.

b. Kemampuan memotivasi diri untuk melahirkan suatu
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tekad kemauan yang menyala-nyala.

c. Kemampuan untuk berinisiatif, yaitu mengerjakan sesuatu
yang baik tanpa menunggu perintah orang lain, yang
dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan
berinisiatif.

d. Kemampuan berinovasi, yang melahirkan kreativitas
(daya cipta) setelah dibiasakan berulang-ulang akan
melahirkan motivasi. Kebiasaan inovatif adalah desakan
dalam diri untuk selalu mencari berbagai kemungkinan
baru atau kombinasi baru apa saja yang dapat dijadikan
peranti dalam menyajikan barang dan jasa bagi
kemakmuran masyarakat.

e. Kemampuan untuk membentuk modal vang atau barang
modal (capital goods).

f. Kemampuan untuk mengatur waktu dan membiasakan
diri untuk selalu tepat waktu dalam segala tindakan
melalui kebiasaan yang selalu tidak menunda pekerjaan.

g. Kemampuan mental yang dilandasi dengan agama.

h. Kemampuan untuk membiasakan diri dalam mengambil
hikmah dari pengalaman yang baik maupun menyakitkan.

C. Kerangka Berpikir Kewirausahaan

Dari segi karakteristik perilaku, Wirausaha (entepreneur)
adalah mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan,
dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri. Wirausaha
adalah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi orang lain
dengan berswadaya. Definisi ini mengandung asumsi bahwa
setiap orang yang mempunyal kemampuan normal, bisa
menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan
untuk belajar dan berusaha. Berwirausaha melibatkan dua
unsur pokok (1) peluang dan, (2) kemampuan menanggapi
peluang,  Berdasarkan  hal  tersebut maka  definisi
kewirausahaan adalah “tanggapan terhadap peluang usaha
yang terungkap dalam  seperangkat tindakan = serta
membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga,
produktif dan inovatif.” (Pekerti, 1997)
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Tentang Kewirausahaan

A. Pola Tanggapan B. Pola Peluang
Karakteristik Perorangan Kebutuhan Ekonomi
Karakteristik ~ Kelompok Kemajuan Teknologi
Sosial

Perilaku Wirausaha:
Mendirikan
Mengelola
Mengembangkan
Melembagakan

C. Hasil UsahaPerusahaan:
Tepat Guna

Hemat Usaha

Unggul Mutu

Pembaharu

Sejalan dengan pendapat di atas, Salim Siagian (1999)
mendefinisikan: “Kewirausahaan adalah semangat, perilaku,
dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif
terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri
dan  atau  pelayanan  yang  lebih  baik  pada
pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha mencari dan
melayani langganan lebih banyak dan lebih baik, serta
menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat
dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui
keberanian mengambil resiko, kreativitas dan inovasi serta
kemampuan manajemen.”

1. Wirausahawan Dilahirkan atau Diciptakan?

Pertanyaan ini sudah sering dan sejak lama menjadi fokus
perdebatan. Apakah wirausahawan itu dilahirkan (is borned)
yang menyebabkan seseoarng mempunyai bakat lahiriah un-
tuk menjadi wirausahawan atau sebaliknya wirausahawan itu
dibentuk atau dicetak (is made) pada dasarnya berkaitan
dengan perkembangan cara pendekatan, yakni pendekatan
klasikal dan event studies. Pendekatan bersifat klasikal men-
jelaskan bahwa wirausaha dan ciri-ciri pembawaan atau karak-
ter seseorang yang merupakan pembawaan sejak lahir (innate)
dan untuk menjadi wirausahawan tidak dapat dipelajari. Se-
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dangkan pendekatan event studies menjelaskan bahwa faktor-
faktor lingkungan yang menghasilkan wirausaha atau dengan
kata lain wirausaha dapat diciptakan.

Sifat wirausahawan merupakan bawaan lahir se-
bagaimana pendapat pakar yang menggunakan pendekatan
klasikal sebenarnya sudah lazim diterima sejak lama. Namun,
saat ini pengakuan tentang kewirausahaan sebagai suatu
disiplin telah mendobrak mitos tersebut dan membenarkan
pendapat yang menggunakan pendekatan event studies. Sep-
erti juga disiplin-disiplin lainnya, kewirausahaan memiliki sua-
tu pola dan proses.

Terlepas dari kedua pendapat dengan pendekatan yang
berbeda tersebut, pendapat yang lebih moderat adalah tidak
mempertentangkannya. Menjadi wirausahawan sebenarnya
tidaklah cukup hanya karena bakat (dilahirkan) ataupun hanya kare-
na dibentuk. Wirausahawan yang akan berhasil adalah
wirausahawan yang memiliki bakat yang selanjutnya dibentuk
melalui suatu pendidikan, pelatihan atau bergaul dalam komuni-
tas dunia usaha. Tidak semua orang yang memiliki bakat ber-
wirausaha mampu untuk menjadi wirausahawan tanpa adanya
tempaan melalui suatu pendidikan/pelatihan.

Kompleksnya permasalahan-permasalahan dunia usaha saat
ini, menuntut seseorang yang ingin menjadi wirausahawan tidak
cukup bermodalkan bakat saja. Ada orang yang belum menya-
dari bahwa dia memiliki bakat sebagai wirausahawan, setelah
mengikuti pendidikan, pelatihan ataupun bergaul dengan di
lingkungan wirausaha pada akhirnya akan menyadari dan men-
coba memanfaatkan bakat yang dimilikinya. Olehnya itu, tidak
salah jika ada yang berpendapat bahwa bila ingin belajar ber-
wirausaha tidak perlu mengandalkan bakat, namun yang ter-
penting adalah memiliki kemauan dan motivasi yang kuat un-
tuk mulai belajar berwirausaha.

2. Motivasi Berwirausaha

Salah satu kunci sukses untuk berhasil menjadi wirausa-
hawan adalah adanya motivasi yang kuat untuk berwirausaha.
Motivasi untuk menjadi seseorang yang berguna bagi diri
sendiri, keluarga dan masyarakatnya melalui pencapaian prestasi
kerja sebagai seorang wirausahawan. Apabila seseorang memiliki
keyakinan bahwa bisnis yang (akan) digelutinya itu sangat ber-
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makna bagi hidupnya, maka dia akan berjuang lebih keras untuk
sukses.

Terkait dengan motivasi untuk berwirausaha, setidaknya
terdapat enam “tingkat” motivasi berwirausaha dan tentunya
masing-masing memiliki indikator kesuksesan yang berbeda-
beda, yaitu:

a. Motivasi material, mencari nafkah untuk memperoleh
pendapatan atau kekayaan.

b. Motivasi rasional-intelektunal, mengenali peluang dan poten-
sialitas pasar, menggagas produk atau jasa untuk
meresponnya.

c. Motivasi emosional-ekosistemik, menciptakan nilai tam-
bah serta memelihara kelestarian sumberdaya lingkungan.

d. Motivasi emosional-sosial, menjalin hubungan dengan atau
melayani kebutuhan sesama manusia.

e. Motivasi emosional-intrapersonal (psiko-personal), aktualisasi
j atidiri dan/atau potensipotensi diri dalam wujud suatu
produk atau jasa yang layak pasar.

f. Motivasi spiritual, mewujudkan dan menyebarkan nilai-
nilai transendental, memaknainya sebagai modus beribadah
kepada Tuhan. Umumnya seseorang yang memulai
berwirausaha termotivasi untuk mencari nafkah melalui
perolehan pendapatan dan untuk memperoleh kekayaan.
Motivasi ini tidak salah, namun jika fokus kita berwirausaha
hanya untuk mengejar keuntungan dan kekayaan semata,
bisa jadi kita akan melakukan apa saja  tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika untuk mencapai
keuntungan dan kekayaan. Kita perlu sepakat bahwa
keuntungan dan kekayaan yang dapat kita raih hanyalah
merupakan konsekuensi dari kemampuan kita untuk
memberikan pelayanan yang maksimal kepada stakeholders
kita. Inilah alasan yang mendasari motivasi material
menempati tingkatan yang terendah.

Berbeda halnya jika kita memulai berwirausaha sebagai
modus beribadah kepada Tuhan, apapun tindakan yang kita
lakukan dalam berwirausaha senantiasa dilandasi dengan nilai
ibadah yang kita peroleh. Dengan motivasi spiritual yang kita
miliki, kita akan memaksimalkan pemanfaatan potensi diri kita
sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat potensi yang diberikan
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tersebut sechingga kita tidak dikategorikan sebagai orang yang
mubazir. Dengan motivasi spiritual kita akan memberikan
pelayanan  yang terbaik kepada seluruh stakeholders  dan
memperhatikan  kelestarian lingkungan. Dengan pelayanan
terbaik yang kita berikan tersebut kita harus yakin akan
memberikan keuntungan bagi kita. Dan bukankah dengan
melakukan tindakan-tindakan terbaik bagi diri kita, orang lain
dan lingkungan adalah perbuatan yang bernilai ibadah di sisi
Tuhan? Inilah alasan yang mendasar sehingga motivasi spiritual
ditempatkan pada tingkatan tertinggi.

3. Manfaat Berwirausaha

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh  melalui
berwirausaha yang mungkin saja sulit atau bahkan tidak dapat
diperoleh  jika ~memilih  berkarir atau  bekerja  pada
lembaga/instansi milik orang lain atau pemerintah. Manfaat tet-
sebut terdiri dari manfaat bagi diri sendiri dan bagi masyarakat,
sebagaimana yang diuraikan berikut ini:

a. Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasikan potensi diri
yang dimiliki; Banyak wirausahawan yang berhasil mengelola
usahanya karena menjadikan keterampilan/hobbinya men-
jadi pekerjaannya. Dengan demikian dalam melaksanakan
aktifitas pekerjaannya dengan suka cita tanpa terbebani.
Berwirausaha menjadikan diri kita memiliki kebebasan untuk
menentukan nasib sendiri dengan menentukan dan men-
gontrol sendiri keuntungan yang ingin dicapai dengan tanpa
batas. Dengan adanya penentuan keuntungan yang akan di-
capal, kita juga memiliki kebebasan untuk mengambil tinda-
kan dalam melakukan perubahan-perubahan yang menurut
kita penting untuk dapat mencapainya.

b. Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat; Dengan
berwirausaha, kita memiliki kesempatan untuk berperan bagi
masyarakat. Wirausahawan menciptakan produk (barang
dan/atau jasa) yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pembetian
pelayanan kepada seluruh masyarakat terutama konsumen
yang dilandasi dengan tanggung jawab sosial melalui pencip-
taan produk yang berkualitas akan berdampak pada adanya
pengakuan dan kepercayaan pada masyarakat yang dilayani.

c. Adanya manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat dalam ber-
wirausaha dapat menjadi motivasi tersendiri bagi kita terge-
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rak untuk mulai berwirausaha. Perlu disadari bahwa pada da-
sarnya kita bertindak sebagian besar dipengaruhi oleh moti-
vasi, bukan karena terpaksa. Kesuksesan atau ketid-
aksuksesan seseorang dalam karirnya sangat tergantung dari
motivasinya untuk menjalankan karirnya tersebut. Sean-
dainya kita dapat memulai menanamkan dalam hati kita
bahwa dengan berwirausaha akan memberikan manfaat bagi
diri kita dan masyarakat, serta manfaat-manfaat lain yang
akan diperoleh, mungkin kita akan termotivasi untuk memu-
lai berwirausaha. Memperbanyak alasan untuk tidak memulai
sebenarnya adalah penghambat bagi kita untuk termotivasi.

4. Kewirausahaan Eksistensial

Pendekatan pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada
konsep kewirausahaan eksistensial. Konsep ini memfokuskan
pemahaman kewirausahaan yang berorientasi pada aktualisasi
jati diri dan potensi-potensi diri sebagai pembelajar
kewirausahaan. Kata eksistensial dalam hal ini memiliki tiga
arti, yaitu: (a) keberadaan manusia itu sendiri, atau, cara
khusus manusia dalam menjalani hidupnya; (b) makna hidup;
dan (c) perjuangan manusia untuk menemukan makna yang
konkrit di dalam hidupnya, dengan kata lain, keinginan
seseorang untuk mencari makna hidup.

Dalam mempelajari kewirausahaan, para pembelajar
perlu menyadari bahwa keberadaan (eksistensi)-nya selalu
ditentukan oleh dirinya sendiri. Sebagai manusia dibutuhkan
kesadaran akan diri, tahu diri dan tahu menepatkan dirinya
baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari
masyarakatnya. Setiap manusia memiliki kebebasan dalam
memilih dari berbagai jenis pilihan yang dianggap benar
untuk mencapai kesempurnaan hidup. Hidup tidak bisa
diterima sebagaimana adanya, karena hidup belum selesai
sehingga dapat diubah dan bahkan harus diubah ke arah yang
lebih baik. Adanya kebebasan untuk berbuat dan menjadi
sesuatu yang diinginkan harus diiringi dengan tanggung jawab
atas kebebasan itu.

Di dalam kebebasannya, setiap manusia bertindak
senantiasa berdasarkan karakter, kecenderungan, potensi dan
pembawaannya masing-masing. Setiap manusia harus
menyadari bahwa Tuhan telah memberikan kelebihan-
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kelebihan kepada dirinya yang bisa jadi tidak dimiliki oleh
orang lain, dan jika kelebihan-kelebihan tersebut tidak
digunakan secara maksimal, berarti manusia yang
bersangkutan kurang mensyukuri nikmat yang telah diberikan
oleh-Nya. Hal ini sangat jelas ditegaskan dalam Kitab Suci Al-
Quran Surah Al Isra’ ayat 84 yang terjemahannya, sebagai
berikut:

“Katakanlah: Setiap orang berbuat menurut syakilah-nya
masingmasing. Karena Tuhan-mu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya (Q.S. Al-Isra’ [17]: 84).

Syakilah, dalam ayat tersebut dimaknakan sebagai
karakter, kecenderungan, potensi, pembawaan atau diartikan
sebagai bentukan-Nya atau sesuai dengan desain yang
ditetapkan oleh-Nya bagi seseorang. Nabi Muhammad Saw
juga menegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh HR.
Bukhari: “Setiap orang itu dibuat mudah untuk melakukan
sesuatu yang diciptakan untuknya” (HR. Bukhari).

Dalam konteks lain, Jack Trout (2000) mengemukakan
bahwa “Jika Anda mengabaikan keunikan Anda dan mencoba
untuk memenuhi kebutuhan semua orang, Anda langsung
melemahkan apa yang membuat Anda berbeda”. Dalam
konteks yang berbeda pula, seorang penulis dan wartawan
Inggeris Katharine Whitehorn (1975) mengemukakan: “I’be
best career adpice to give to the young is Find ount what you like doing
best and get somone to pay you for doing it”

Berangkat dari argumen bahwa setiap manusia memiliki
potensi, kebebasan untuk bertindak dan menjadi sebagaimana
yang diinginkan, serta alasan-alasan yang cukup mendasar se-
bagaimana yang telah diuraikan, Suryana (2005), mende-
fenisikan kewirausahaan eksistensial sebagai jalur aktualisasi
potensi-potensi diri (bakat, sikap, pengetahuan, keterampilan)
untuk menciptakan “dunia esok” lebih baik dari “dunia kini”
dengan menghasilkan produk/jasa yang berfungsi mening-
katkan kualitas hidup sesama manusia dan menyajikannya
pada tingkat harga dan tempat yang terjangkau oleh pemakai
(konsumen) yang membutuhkan serta mengendal ikan
konsekuensi penerimaan yang wajar bagi dirinya dan para
stakeholders dan mengendalikan dampak ke arah positif bagi
komunitas lokal, komunitas bisnis dan lingkungan global
dengan menjadikan entitas bisnisnya sebagai simpul komuni-
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tas stakeholders.

Dengan defenisi tersebut, kewirausahaan eksistensial di-
landasi dengan beberapa asas, yaitu:

a. Asas Fungsi Kekhalifahan Manusia; Tuhan telah mende-
legasikan wewenang pengelolaan Bumi kepada manusia
untuk menciptakan nilai tambah bagi keseluruhan
penghuninya, serta telah melengkapi setiap manusia den-
gan potensi fitrahnya masingmasing.

b. Asas Nilai-nilai Terpadu; Produk yang diciptakan wirau-
saha merupakan pewujudan dan pembawa nilai (“keba-
jikan”) tertentu, yang dimaksudkan untuk memenuhi ke-
butuhan dan peningkatan kualitas kehidupan sesama ma-
nusia.

c. Asas Efektivitas Pelayanan; Wirausaha menciptakan sis-
tem penyampaian produk serta jasa-jasa pendukungnya
hingga pengguna dapat menj angkaunya dan memanfaat-
kannya secara efektif.

d. Asas Profitabilitas yang Adil; Profit merupakan syarat dan
indikator keberhasilan usaha, perlu terdistribusi secara
adil antar stakebolders, karena itu tidak harus mencapai
tingkat maksimum.

e. Asas Sustainabilitas; Wirausaha mengendal ikan dampak
lingkungan dari usahanya agar tidak merusak (negatif),
dan bahkan berusaha menciptakan dampak positif (peles-
tarian sumberdaya alam).

f. Asas Bisnis sebagai Simpul Komunitas; Wirausaha tidak
membatasi kiprahnya hanya pada transaksi-transaksi bis-
nis semata, tapi berlanjut dengan merajut komunitas in-
ternal maupun komunitas eksternal antar stakeholders.

Mengingat besarnya manfaat yang dapat diperoleh me-
lalui kewirausahaan terutama untuk memperbaiki kualitas
hidup individu dan dan kualitas berkehidupan, maka kewirau-
sahaan perlu tetap dipelihara sebagai salah satu alternatif pi-
lihan karir atau misi untuk mengisi hidup secara bermakna.
Mengapa selalu menggantungkan hidup pada orang lain se-
mentara kita telah dibekali oleh Tuhan berbagai potensi yang
dapat dimanfaatkan untuk mandiri atau malah memberikan
peluang kerja bagi orang lain. Tugas kita adalah bagaimana
mengenal potensi diri yang ada dan memanfaatkannya.
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Menjadi wirausahawan memang tidaklah mudah
sebagimana kita mengucapkannya, namun dengan bersedia
menjadi  pembelajar  kewirausahaan  setidaknya dapat
membantu untuk memperoleh modal awal mengenal
kewirausahaan beserta seluruh aspek-aspeknya yang dapat
dijadikan dasar untuk memilih kewirausahaan sebagai
alternatif karir masa depan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
Inti proses kehidupan ini ialah pembelajaran diri secara
berkelanjutan. Olehnya itu sebagai pembelajar kewirausahaan,
janganlah  berhenti belajar untuk sekadar mengetahui
kewirausahaan, namun perlu ditindaklanjuti untuk belajar
menerapkan apa yang dipelajari mengenai kewirausahaan, dan
pada akhirnya dapat belajar menjadi wirausahawan yang
unggul.

Setiap diri seseorang telah dibekali dengan berbagai
potensi yang berbeda-beda oleh Tuhan. Salah satu penemuan
terpenting pada diri seseorang adalah ketika ia mampu
menemukan potensi dirinya yang dapat ia
tumbuhkembangkan menjadi sebuah potensi unggulan untuk
mencapai kesuksesan yang akan dicapai dalam kehidupan.
Tugas penting setiap pribadi adalah menggali, mengenali dan
mengembangkan potensi dirinya yang telah Tuhan berikan,
sebagai wujud syukur nikmat atas pemberian-Nya dan juga
merupakan syarat mutlak yang penting untuk dilakukan bagi
seseorang yang ingin meraih kesuksesan dan kebahagiaan
dalam hidupnya. Olehnya itu, setiap pembelajar wirausaha
dapat memilih titik awal dan rute perjalanan yang berlainan
berdasarkan potensi diri yang dimilikinya menuju posisi
wirausaha paripurnanya masing-masing.

Berangkat dari proses pembelajaran kewirausahaan
eksistensial ini, diupayakan memberi ruang pilihan yang luas
bagi mahasiswa untuk memilih gagasan/ide usaha atau
produk sesuai dengan potensi dirinya masing-masing, ibarat
di sebuah kafetaria setiap pengunjung dapat memilih
makanan dan minuman dengan sistem swalayan sesual
dengan seleranya dan tentunya kemampuan finansial yang
dimiliki. Metode pembelajaran dirancang dan diterapkan
selaras dengan pembentukan karakter-karakter dan/atau
kompetensi wirausaha yang dituju.

Setidaknya satu hal yang patut disyukuri bahwa
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kenyataan kita telah diberi pengalaman dan masih diberi
kesempatan untuk hidup dan bermimpi. Suatu hal yang
merupakan anugerah Tuhan yang patut disyukuri sebaik-
baiknya. Sebagai salah satu wujud rasa syukur atas nikmat
yang diberikan Tuhan kepada kita, maka untuk menutup
pembelajaran sesi awal ini, Anda diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai bentuk penugasan
pembelajaran.

D. Kewirausahaan dalam Perspektif Sejarah

1. Awal Mula Kewirausahaan

Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18, diawa-
li dengan penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, me-
sin pemintal, dll. Tujuan utama mereka adalah pertumbuhan
dan perluasan organisasi melalui inovasi dan kreativitas. Ke-
untungan dan kekayaan bukan tujuan utama. Para wirausa-
hawan dunia modern muncul pertama kali di Inggris pada
masa revolusi industri pada akhir abad kedelapan belas. Masa
tersebut merupakan era produksi dengan menggunakan me-
sin yang diawali dengan penemuan mesin uap oleh James
Watt, mesin pemintal benang oleh Richard Arkwright, dll.
Orang-orang jenis ini sangat penting dalam pembangunan
perekonomian Inggris. Mereka menerapkan penemuan ilmu
untuk tujuan produksi dan berusaha mendapatkan pening-
katan oufput industri yang sangat besar melalui penggunaan
teknologi baru.

Para wirausahawan awal ini mempunyai karakteristik
kesabaran dan tenaga yang tidak terbatas. Kelompol mereka
bukan berasal dari golongan bangsawan. Mereka muncul dari
kelas menengah-bawah, didorong oleh keinginan untuk
mewujudkan impian dan gagasan inovatif menjadi kenyataan.
Tujuan utama mereka adalah pertumbuhan dan perluasan
organisasi-organisasi mereka. Mereka percaya pada nilai kerja
yang mereka lakukan, mereka tidak mementingkan
keuntungan dan kekayaan sebagai tujuan  pertama.
Keberhasilan memberi arti dan kebanggaan pada usaha yang
mereka lakukan.
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2. Para Tokoh dan Pandangan Kewirausahaan

Beberapa tokoh dan pandangannya tentang kewirausahaan
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Richard Cantillon (1775); Kewirausahaan dipandang
sebagai  bekerja  sendiri  (self-employment).  Seorang
wirausahawan membeli barang saat ini pada harga tertentu
dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan harga
tidak menentu. Jadi definisi ini lebih menekankan pada
bagaimana seseorang menghadapi resiko atau

ketidakpastian.

Jean Baptista Say (1816); Seorang wirausahawan
adalah agen yang menyatukan berbagai alat-alat produksi dan
menemukan nilai dari produksinya.

Frank Knight (1921); Wirausahawan mencoba untuk
memprediksi dan menyikapi perubahan pasar. Pandangan ini
menekankan pada peranan wirausahawan dalam menghadapi
ketidakpastian pada dinamika pasar. Seorang wirausahawan
disyaratkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial
mendasar seperti pengarahan dan pengawasan.

Joseph Schumpeter (1934); Wirausahawan adalah
seorang inovator yang mengimplementasikan perubahan-
perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi baru.
Kombinasi  baru tersebut bisa dalam bentuk; (1)
memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru, (2)
memperkenalkan metoda produksi baru, (3) membuka pasar
yang baru (new market), (4) Memperoleh sumber pasokan
baru dari bahan atau komponen baru, atau (5) menjalankan
organisasi baru pada suatu industri. Schumpeter mengkaitkan
wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam
konteks bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi
sumber daya.

Penrose (1963); Kegiatan kewirausahaan mencakup
indentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi.
Kapasitas atau kemampuan manajerial berbeda dengan
kapasitas kewirausahaan.

Harvey Leibenstein (1968, 1979); Kewirausahaan
mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan untuk
menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua
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pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas,
atau komponen fungsi produksinya belum diketahui
sepenuhnya.

Zimmerer (1996); Kewirausahaan sebagai suatu proses
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan
dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).
Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari pengertian dan
gagasan para tokoh tersebut di atas adalah, bahwa kewirausahaan
dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-
peluang yang muncul di pasar.

Israel Kirzner (1979); Wirausahawan mengenali dan
bertindak terhadap peluang pasar. Entreprenenrship Center at
Miami University of Obio menegaskan, Kewirausahaan sebagai
proses mengidentifikasi, mengembangkaan, dan membawa
visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide
inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan
sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan
usaha baru yang dibentuk pada kondisi resiko atau
ketidakpastian.

Peter F. Drucker; Kewirausahaan  merupakan
kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahan
adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain. Atau mampu
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada
sebelumnya.

Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan dengan
pengarahan dan atau kombinasi input yang produktif. Seorang
wirausahawan selalu diharuskan menghadapi resiko atau peluang
yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang kreatif
dan innovatif. Wirausahawan adalah orang yang merubah nilai
sumber daya, tenaga kerja, bahan dan faktor produksi lainnya
menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga orang yang
melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara baru.

Selain itu, seorang wirausahawan menjalankan peranan
manajerial dalam kegiatannya, tetapi manajemen rutin pada
operasi yang sedang berjalan tidak digolongkan sebagai
kewirausahaan. Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi

Bab 2 Konsep Dasar Kewirausahaan ‘ 57



kewirausahaan ketika membentuk sebuah organisasi, tetapi
selanjutnya menjalankan fungsi manajerial tanpa menjalankan
fungsi kewirausahaannya. Jadi kewirausahaan bisa bersifat se-
mentara atau kondisional.

3. Inovasi Kunci Penting dalam Kewirausahaan

Wirausahawan revolusi industri Inggris menunjukkan kunci
penting dalam membangun kepribadian semangat inovasi.
Mereka terlihat dalam pengembangan penemuan untuk tujuan
komersil dan menerapkan penemuan ilmiah untuk tujuan
produksi. Keberhasilan mereka membuktikan adanya nilai dari
pengerjaan sesuatu yang baru dan berguna atau mengerjakan
sesuatu yang lama dengan cara baru dan lebih baik. Didalam
usahanya, mereka menetapkamn suatu nilai dasar yang harus
diikuti oleh para wirausahawan, bahwa inovasi harus merupakan
karakteristik utanta dari usaha-usaha kewirausahaan. Kreatifitas
adalah hakikat dari tindakan-tindakan kewirausahaan.

Joseph A. Schumeter (1934), memberikan penekanan pada
konsep inovasi sebagai kriteria yang membedakan perusahaan dari
bentuk usaha lainnya. Mereka yang memimpin wirausaha dinamakan
wirausahawan. Schumpeter menyatakan bahwa tidak ada orang
yang menjadi wirausahawan sepanjang waktu, seseorang berperilaku
sebagai wirausahawan hanya ketika melakukan suatu inovasi.

Bahkan jika wirausahawan tidak menanggung resiko dari
segi finasial, mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang me-
nanggung resiko. Ketidak pastian ini mempengaruhi lingkungan
dimana mereka harus mencari dana. Mereka mendapati hahwa
pencarian modal ventura (venture capital) sangatlah sulit.

Keuntungan kewirausahaan umumnya berasal dari inovasi.
Keuntungan tersebut bersifat sementara dan akan berkurang
dengan adanya persaingan. Ini berarti bahwa tidak ada
perusahaan yang bisa bergantung pada produk yang telah
dihasilkannya. Inovasi harus merupakan proses yang
berkesinambungan jika perusahaan ingin berumur panjang.

PENUTUP

Substansi dari kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu
yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu
yang diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi dan sosial
yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan
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kepuasan pribadi.

Mengingat besarnya manfaat yang dapat diperoleh melalui
kewirausahaan terutama untuk memperbaiki kualitas hidup
individu dan dan  kualitas  berkehidupan, maka
kewirausahaan perlu tetap dipelihara sebagai salah satu
alternatif pilihan karir atau misi untuk mengisi hidup secara
bermakna. Mengapa selalu menggantungkan hidup pada orang
lain sementara kita telah dibekali oleh Tuhan berbagai potensi
yang dapat dimanfaatkan untuk mandiri atau malah memberikan
peluang kerja bagi orang lain. Tugas kita adalah bagaimana
mengenal potensi diri yang ada dan memanfaatkannya.

Menjadi wirausahawan memang tidaklah mudah sebagimana
kita mengucapkannya, namun dengan bersedia menjadi
pembelajar kewirausahaan setidaknya dapat membantu untuk
memperoleh modal awal mengenal kewirausahaan beserta
seluruh aspek-aspeknya yang dapat dijadikan dasar untuk
memilih kewirausahaan sebagai alternatif karir masa depan.
Tidak dapat dipungkiri bahwa Inti proses kehidupan ini ialah
pembelajaran diri secara berkelanjutan. Olehnya itu sebagai
pembelajar kewirausahaan, janganlah berhenti belajar untuk
sekadar ~ mengetahui  kewirausahaan, namun  perlu
ditindaklanjuti untuk belajar menerapkan apa yang dipelajari
mengenai kewirausahaan, dan pada akhirnya dapat belajar
menjadi wirausahawan yang unggul.

Setiap diri seseorang telah dibekali dengan berbagai
potensi yang berbeda-beda oleh Tuhan. Salah satu penemuan
terpenting pada diri seseorang adalah ketika ia mampu
menemukan potensi dirinya yang dapat ia tumbuhkembangkan
menjadi sebuah potensi unggulan untuk mencapai kesuksesan
yang akan dicapai dalam kehidupan. Tugas penting setiap
pribadi adalah menggali, mengenali dan mengembangkan
potensi dirinya yang telah Tuhan berikan, sebagai wujud
syukur nikmat atas pemberian-Nya dan juga merupakan syarat
mutlak yang penting untuk dilakukan bagi seseorang yang ingin
meraih kesuksesan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Olehnya
itu, setiap pembelajar wirausaha dapat memilih tittk awal dan
rute perjalanan yang berlainan berdasarkan potensi diri yang
dimilikinya menuju posisi wirausaha paripurnanya masing-
masing.
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Berangkat dari proses pembelajaran kewirausahaan
eksistensial ini, diupayakan memberi ruang pilihan yang luas
bagi mahasiswa untuk memilih gagasan/ide usaha atau
produk sesuai dengan potensi dirinya masing-masing, ibarat di
sebuah kafetaria setiap pengunjung dapat memilih makanan dan
minuman dengan sistem swalayan sesuai dengan seleranya dan
tentunya kemampuan finansial yang dimiliki. Metode
pembelajaran dirancang dan diterapkan selaras dengan
pembentukan  karakter-karakter dan/atau  kompetensi
wirausaha yang dituju.

Setidaknya satu hal yang patut disyukuri bahwa
kenyataan kita telah diberi pengalaman dan masih diberi
kesempatan untuk hidup dan bermimpi. Suatu hal yang
merupakan anugerah Tuhan yang patut disyukuri sebaik-baiknya.
Sebagai salah satu wujud rasa syukur atas nikmat yang
diberikan Tuhan kepada kita, maka untuk menutup
pembelajaran sesi awal ini, Anda diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan  berikut  sebagai  bentuk  penugasan
pembelajaran.

RANGKUMAN

1. Para ahli sejarah dan ahli ekonomi tidak selalu sependapat pada
sumber yang mendorong tercapainya kemakmuraan suatu
negara, akan tetapi mereka sepakat tentang adanya kelompok
individu yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi.
Kelompok tersebut dinamakan wirausahawan.

2. Istilah wirausahawan (entrepreneurship) berasal dari Perancis
yang secara harfiah diterjemahkan sebagai "perantara",
sedangkan kewirausahaan secara lebih luas didefinisikan
sebagali proses penciptaan sesuatu yang yang berbeda
nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang
diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi, dan social
yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan
kepuasan pribadi.

3. Didalam kewirausahaan, disepakati adanya tiga jenis perilaku
yaitu: (a) memulai inisiatif, (b) mengorganisasi dun
mereorganisasi mekanisme sosial/ekonomi untuk merubah
sumber daya dan situasi dengan cara praktis, (c) diterimanya
resiko atau kegagalan.

4. Sejarah menunjukkan bahwa wirausahawan mempunyai
karakteristik umum serta berasal dari kelas yang sama, yaitu
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berasal dari kelas menengah dan mcnengah bawah.

5. Wirausahawan umumnya mempunyai sifat yang sama.
Mereka adalah orang yang mempunyai tenaga, keinginan
untuk terlibat dalam petualangan inovatif, kemauan untuk
menerima tanggung jawab pribadi dalam mewujudkan suatu
peristiwa dengan cara yang mereka pilih, dan keinginan
untuk berprestasi yang sangat tinggi.

LATIHAN

1. Mengapa belajar mengenai kewirausahaan dianggap penting?
Apa definisi kewirausahawanan?

3. Mengapa wirausahawan jarang ditemui dibisnis-bisnis atau
perusahaan besar?

4. Bagaimana menentukan potensi kewirausahawanan kita?

5. Mengapa inovasi merupakan kunci penting dalam
kewirausahawanan?
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